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Semakin menipisnya sumber energi minyak bumi serta penggunaan bahan 

bakar fosil yang berdampak buruk bagi lingkungan, membuat manusia mencari energi 

alternatif guna mengganti sumber energi tersebut dengan sumber energi lain yang ramah 

lingkungan dan jumlahnya tidak terbatas. Salah satu upaya mengatasi masalah tersebut 

adalah dengan pemanfaatan energi angin dengan menggunakan turbin angin. Turbin 

angin sendiri ada 2 macam, yaitu turbin angin sumbu horizontal dan trubin angin sumbu 

vertikal. Turbin angin sumbu vertikal/tegak (atau TASV) memiliki poros/sumbu rotor 

utama yang disusun tegak lurus terhadap arah angin. Kelebihan utama susunan ini 

adalah turbin tidak harus diarahkan ke angin agar menjadi efektif. Salah satu jenis turbin 

yang termasuk dalam kategori turbin angin sumbu vertikal adalah turbin angin Darrieus. 

Pada penelitian ini turbin angin Darrieus divariasikan diameter sapuan rotornya, 

yaitu 0.20 m; 0.24 m; 0.28 m; 0.32 m  dengan kecepatan angin 3 m/s; 4 m/s; 5 m/s; 6 

m/s; 7 m/s. Sedangkan variabel terikat yang digunakan sebagai parameter unjuk kerja 

pada penelitian  ini adalah daya poros dan efisiensi. 

Dari hasil penelitian variasi diameter sapuan rotor turbin angin Darrieus type H 

ini didapatkan peningkatan daya poros dan pada tiap peningkatan diameter sapuan rotor, 

namun efisiensi yang dihasilkan menurun. Efisiensi tertinggi yang didapat pada 

penelitian ini adalah 31.7 % pada diameter 0.20 m dan daya poros tertinggi adalah 0.57 

Watt pada variasi diameter sapuan rotor 0.32 m dengan kecepatan angin 7 m/s. 

 

Kata kunci : Energi angin, turbin angin Darrieus , diameter sapuan rotor, kinerja. 

 

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Turbin_angin_sumbu_vertikal&action=edit&redlink=1

